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ABSTRACT 
 
This research aims to improve students learning Bahasa Indonesia attractiveness 
especially extensive reading material and learning outcomes using multimedia learning 
resources. This study is Clasroom Action Reseach or commonly stand for CAR. The subject 
were 34 students of grade seven (VII) students at MTS Muhammadiyah 1 Gondangrejo. 
The procedure of CAR are 4 series consist of planning, action, observation, and reflection 
which are always done on every cycle. The data collection methods is using a test to measure 
students' understanding or learning outcomes, and questionnaire to measure the attractiveness of 
learners. The requirements research success on this study are more than 85% of students have 
reached KKM (minimum completeness criteria) ≥ 73 and then percentage of students’ 
attractiveness is more than 85%. 
The results showed that students achievement are increase. The average of the initial 
conditions 58 increase to 70.41 on first cycle and 80.82 on second cycle. The lowest value 40 on 
the initial, increase to 52 in first cycle and 68 in second cycle. The highest value 70 on initial, 
increase to 84 on the first cycle and 95 on second cycle. In addition the percentage of learners 
who achieve KKM ≥ 73 also increased from 30% into 41.17% on first cycle and 85.29% on 
second cycle. Finally, the percentage of learning attractiveness using multimedia learning 
resources on extensive reading material of learning Bahasa Indonesia is 45% on initial 
conditions, increase to 69.37% on first cycle and 85.23% on second cycle. Which mean have 
qualified overall requirement research success: the percentage of learners who achieve KKM ≥ 
73 pass over 85.29% and then the percentage of learning students’ attractiveness pass over 
85.23%. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan daya tarik dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi pelajaran membaca cermat dengan memanfaatkan sumber 
belajar digital. Penelitian ini merupakan Clasroom Action Reseach atau biasa dikenal dengan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subjek penelitian siswa kelas VII MTS 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo yang berjumlah 34 siswa. 
Prosedur penelitian tindakan kelas ada 4 rangkaian yaitu: perencanaan, pelakasanaan 
tindakan, pengamatan, dan refleksi yang selalu dilakukan pada setiap siklus. Peneliti berperan 
sebagai kolaborator guru. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes untuk 
mengukur pemahaman atau hasil belajar siswa dan angket untuk mengukur daya tarik siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan membaca cermat. Sedangkan kriteria 
keberhasilan ketercapainya penelitian ini apabila sekurang-kurangnya 85% siswa telah mencapai 
standar KKM ≥ 73 dan persentase daya tarik siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 
pokok bahasan membaca cermat juga meningkat sebesar 85%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa, di antaranya 
peningkatan rata-rata nilai kelas dari kondisi awal 58 menjadi 70.41 pada siklus I dan 80.82 pada 
siklus II. Nilai terendah meningkat dari kondisi awal 40 menjadi 52 pada siklus I dan 68 pada 
siklus II. Nilai tertinggi meningkat dari kondisi awal 70 menjadi 84 pada siklus I dan 95 pada 
siklus II. Selain itu persentase jumlah siswa yang mencapai KKM ≥ 73 juga mengalami 
peningkatan dari kondisi awal 30% menjadi 41.17% pada siklus I dan 85.29% pada siklus II. 
Presentase daya tarik siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan membaca 
cermat dengan pemanfaatan sumber belajar digital juga mengalami peningkatan dari kondisi 
awal 45% menjadi 69.37% pada siklus I dan 85.23% pada siklus II. Keseluruhan hasil penelitian 
telah memenuhi syarat kriteria keberhasilan penelitian yaitu 85.29% siswa telah mencapai 
standar KKM ≥ 73 dan persentase daya tarik pembelajaran siswa meningkat sebesar 85.23%. 
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